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Karya tulis sebagai salah satu syarat untuk

















            Over the past two decades, the tourism industry has developed rapidly and modern in a highly competitive environment of the tourism industry has made in the field of tourism to find ways to increase their competitive advantage. One of the strategies of the tourism industry in improving competitiveness is the tourism supply chain management (TSCM) are effective. To create customer satisfaction and enhance the competitive advantages that tourism businesses through the support of competent local government should be able to optimize the tourism supply chain management (TSCM). The approach that the author used to analyze the performance of TSCM is fuzzy logic mamdani which has the advantage that, more intuitive, accepted by many, more suitable input received from a human not a machine. The method the researchers apply to the case of the tourism supply chain analysis in the city of Bandung based TSC key variable that Demand Management, Supply Management, Inventory Management, TSC Coordination, Two Party Relationship, Product Development and Information Technology.














            Selama dua dekade terakhir, industri pariwisata telah berkembang pesat dan modern dalam lingkungan yang sangat kompetitif dari industri pariwisata telah membuat perusahaan di bidang pariwisata untuk mencari cara meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. Salah satu strategi industri pariwisata dalam meningkatkan daya saing adalah manajemen rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain Management - TSCM) yang efektif. Untuk menciptakan kepuasan konsumen dan meningkatkan keunggulan persaingan maka pelaku usaha pariwisata melalui dukungan lembaga pemerintah yang berkompeten harus bisa mengoptimalkan manajemen rantai pasok pariwisata (TSCM). Pendekatan yang dipakai penulis dalam menganalisa kinerja TSCM adalah logika fuzzy mamdani yang memiliki kelebihan yakni, lebih intuitif, diterima oleh banyak pihak, lebih cocok input yang diterima dari manusia bukan mesin. Metode tersebut peneliti terapkan pada kasus analisis rantai pasok pariwisata di kota Bandung berdasarkan variable kunci TSC yaitu Demand Management, Supply Management, Inventory Management, TSC Coordination, Two Party Relationship, Product Development dan Information Technology.











Manajemen rantai pasok (Supply Chain Management - SCM)  adalah sekumpulan pendekatan yang digunakan untuk efisiensi integrasi pemasok, perusahaan, pergudangan, distributor, pengecer dalam memproduksi dan distribusi pada kuantitas yang tepat, lokasi yang tepat dan waktu yang tepat, untuk meminimasi seluruh ongkos dan memenuhi kebutuhan tingkat pelayanan (David Simchi – Levi et al. 2000).  Dari sekian banyak penelitian tentang SCM, terdapat banyak hasil penelitian  berfokus pada industri manufaktur dan sangat sedikit perhatian yang diberikan untuk sektor industri jasa. 
            Selama dua dekade terakhir, industri pariwisata telah berkembang pesat dan modern. Lingkungan yang sangat kompetitif dari industri pariwisata telah membuat perusahaan di bidang pariwisata untuk mencari cara meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. Salah satu perkembangan yang cukup besar dalam dunia pariwisata sekarang ini adalah perkembangan teknologi informasi (Information Technology-IT).  Dengan pertumbuhan IT memicu pengembangan format bisnis baru di bidang pariwisata yaitu seperti Elektronik Pariwisata (e-Tourism). Perkembangan sistem komunikasi yang terintegrasi dengan (Information Technology-IT) saat ini berpengaruh besar pada alur informasi (Information Flow) dan alur Barang/pelayanan (Goods/Service Flow) suatu rantai pasok, baik itu rantai pasok/SCM manufacturer ataupun rantai pasok jasa pariwisata/TSCM. Beragam aplikasi berbasis Web ataupun seluler memudahkan konsumen untuk lebih mengetahui detil, membandingkan suatu produk/jasa dengan pesaingnya dan juga memudahkan komunikasi dan transaksi dengan para distribustor ataupun langsung dengan produsen. Information Technology merupakan salah satu kunci dari TSCM diantara kunci-kunci yang lainnya. 
 	Selain langkah-langkah teknologi diatas, salah satu strategi industri pariwisata dalam meningkatkan daya saing adalah manajemen rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain Management - TSCM) yang efektif.  
Haiyan Song (2012) mengemukakan enam karakteristik pariwisata yaitu: merupakan industri di mana produk/jasa yang berbeda dibundel bersama untuk membentuk produk akhir pariwisata sehingga kordinasi diperlukan secara intensif (Coordination Intensive), pariwisata sebagai layanan tidak dapat disimpan untuk digunakan di masa depan (Perishable), untuk mengkonsumsi produk pariwisata, wisatawan perlu melakukan perjalanan ke tujuan mana produk pariwisata yang diproduksi oleh karena itu, industri pariwisata adalah sangat informasi-intensif (Information intencive) atau informasi industri dependent, produk pariwisata sangat complex (Product Complexity) biasanya mereka heterogen dan majemuk yang terdiri dari banyak komponen layanan yang berbeda (seperti akomodasi, transportasi, traveling, makan dan belanja), industri pariwisata sering menghadapi permintaan yang tinggi ketidakpastiannya (Demand uncertainty), pariwisata dinamika yang lebih kompleks  karena intensif kompetisi di antara penyedia layanan (Dinamics).















Sumber :  Tourism Supply Chain, Haiyan Song , 2012

Gambar 1 : Karakteristik Pariwisata vs kunci Tourism Supply Chain Management

Fenomena berbagai macam permasalahan yang terjadi pada bisnis Pariwisata yang berintegrasi dengan rantai pasok pariwisata (TSC) di Indonesia yang membuat industri pariwisata Indonesia menjadi berkembang atau kurang berkembang atau merupakan beberapa masalah industri pariwisata yang secara empiris mudah diamati yaitu :
1.	Infrastruktur, http://pemanduwisatabudaya2015.blogspot.co.id/2016 salah satu sumber yang menelusuri peringkat dari 139 negara yang bersaing dalam memperebutkan turis mancanegara Air transport infrastructure Indonesia berada pada posisi ke-58. Ground transport lebih buruk lagi, yaitu di posisi ke-82. Sedangkan tourism infrastructure kita berada di posisi ke-116. Ini berarti keindahan tempat wisata khas negeri kita dirasa masih sulit di akses oleh para wisatawan. Tidak perlu di jelaskan bagaimana berbagai sarana yang patut di perbaiki mulai dari jalan, trotoar, alat transportasi, taman, jembatan, dan sebagainya. 
2.	Teknologi Informasi, Seandainya ada wisatawan tiba di terminal, stasiun atau bandara suatu kota wisata, apakah wisatawan tersebut dapat dengan mudah mendapatkan informasi dan transportasi menuju lokasi yang diinginkannya?. Informasi dan teknologi komunikasi Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi. Posisi ICT (Information Communications Technology) Indonesia berada di titik rawan nomor 96. Ini berarti, sekalipun Indonesia dikenal sebagai bangsa yang unggul dalam industri kreatif, para pelaku usaha kreatif kesulitan menembus pasar global.
3.	Pemasaran, Rendahnya promosi pemasaran menjadi kendala berbagai destinasi wisata, kecuali untuk daerah wisata Bali menunjukkan promosi wisata yang cukup berhasil. 
4.	Keamanan dan keselamatan, Isu keamanan sangatlah vital untuk bisnis pariwisata. Stabilitas kemananan nasional dan regional perlu dijaga karena dampaknya sangat signifikan pada bisnis pariwisata. 
5.	Sumber Daya Manusia, Kurangnya kualitas sumber daya manusia dalam bidang pariwisata sangat jelas dirasakan, contoh sederhana, masih banyak wisatawan manca negara yang masih dipandu oleh orang dari negaranya. 
6.	Penanganan Sampah dan kebersihan,  Masalah sampah merata dari Sabang sampai Merauke mulai dari tepi laut, taman laut, pantai, hutan, kawasan wisata, sungai, hingga pasar dan pusat kota. Bukan hanya menggangu industri pariwisata tapi juga menjadikan tempat yang di timbun dengan sampah sebagai sumber dari berbagai penyakit. Ini menjadi bukti sampai saat ini, Indonesia belum membangun sistem pengolahan sampah yang memadai.
Apabila tidak dilakukan perbaikan dalam pengelolaan atau manajemen dalam rantai pasok (TSCM) pada beberapa permasalahan seperti tersebut diatas tentunya akan berdampak buruk pada bisnis pariwisata, akan tetapi sebaliknya apabila alur TSCM berjalan dengan baik maka kepuasan konsumen dalam hal ini kunjungan wisatawan akan terpuaskan.
Logika fuzzy adalah metodologi yang dirasa cocok dalam solusi permasalahan yang timbul dalam industri pariwista yang mempunyai karakteristik unik, Logika fuzzy menyediakan cara sederhana untuk menggambarkan kesimpulan pasti dari informasi yang ambigu, samar – samar, atau tidak tepat. Sedikit banyak, Logika fuzzy menyerupai pembuatan keputusan pada manusia dengan kemampuannya untuk bekerja dari data yang ditafsirkan dan mencari solusi yang tepat. Logika fuzzy pada dasarnya merupakan logika bernilai banyak (multivalued logic) yang dapat mendefinisikan nilai diantara keadaan konvensional seperti ya atau tidak, benar atau salah, hitam atau putih, dan sebagainya.  Penalaran fuzzy menyediakan cara untuk memahami kinerja dari sistem dengan cara menilai input dan output sistem dari hasil pengamatan.
Berdasarkan permasalah diatas dibutuhkan supply chain/ rantai pasok yang terintegrasi dengan efektif sehingga dapat meningkatkan keunggulan kompetitif terhadap produk yang dihasilkan. Dari hasil penelitian diharapkan dapat disajikan susunan rantai pasok pariwisata serta upaya-upaya dalam mendukung dan meningkatkan manajemen rantai pasok di kota Bandung. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi berjudul “Analisa Rantai Pasok Pariwisata Dengan Pendekatan Logika Fuzzy di kota Bandung”.
1.1	 Perumusan Masalah
            Saat ini pemerintah kota Bandung melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sedang giat mengelola industri pariwisata seiring dengan meningkatnya kunjungan wisatawan ke kota Bandung. Menigkatnya jumlah konsumen yang membeli dan mengkonsumsi produk dari industri pariwisata, menggambarkan semakin menariknya bisnis di Industri ini.
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa untuk menciptakan kepuasan pengunjung maka pengelola pariwisata yang berkompeten harus bisa mengoptimalkan manajemen rantai pasok pariwisata sesuai dengan aliran TSC yaitu: TSC Eselon-2, TSC Eselon-1, TSC Distribution sampai kepada konsumen.
Dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1.	Bagaimana menentukan manajemen rantai pasok pariwisata kota Bandung? 
2.	Bagaimana upaya manajemen rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain Management) kota Bandung terhadap peningkatan kunjungan wisatawan ?

1.2	 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Penyusunan struktur rantai pasok pariwisata kota Bandung. 




Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Penelitian dilakukan di industri pariwisata yang berada di bawah pengawasan dinas kebudayaan dan pariwisata kota Bandung.
2.	Dalam melakukan analisis, metode yang dipergunakan adalah dengan pendekatan logika FUZZY dimana dalam perhitungannya dibantu dengan menggunakan software aplikasi fuzzy toolbox Matlab editor.




1.	Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bahan masukan untuk pemerintah kota Bandung khususnya Dinas Kebudayaan dan Parwisata dalam mendukung manajemen rantai pasok pariwista sebagai Local Government Tourism Sustainability.
2.	Sebagai bahan referensi dan masukan untuk mengembangkan penelitian dengan alat atau variable yang berbeda pada penelitian selanjutnya.






1.	Bagi praktisi untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang manajemen pariwisata dan kebudayaan, khususnya jaringan rantai pasok pariwisata di kota Bandung.
2.	Diharapkan penelitian dapat bermanfaat untuk pengembangan industri pariwisata dan kebudayaan khususnya industri pariwisata dan kebudayaan di kota Bandung.  

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1	Konsep dan Pengertian  Tourism Supply Chain Management.
 “A tourism supply chain (TSC) can be defined as a network of tourism organizations supplying different components of tourism products/services such as flights and accommodation for the distribution and marketing of the final tourism products at a specific tourism destination, and involves a wide range of participants in both the private and public sectors”.
“Rantai Pasokan Pariwisata / Tourism Supply Chain (TSC) dapat didefinisikan sebagai Suatu jaringan organisasi pariwisata yang memasok berbagai komponen produk/jasa pariwisata seperti transportasi dan akomodasi untuk distribusi dan pemasaran  produk pariwisata akhir di tujuan wisata tertentu, dengan melibatkan  berbagai pihak baik di sektor swasta dan umum”.

2.1.1 	Penelitian Rantai Pasok Pariwisata Terdahulu
Beberapa penelitian tentang rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain - TSC) sudah dilakukan diantaranya:
a)	Xinyan Zhang, Haiyan Song, George Q. Huang (2009), menganalisa tentang Tourism Supply Chain management- TSCM : A new research agenda. Dalam penelitian tersebut analisa  tentang TSCM, hubungan dan kinerja TSCM, hasil penelitian menyajikan agenda baru permasalahan-permasalahan yang perlu dan menarik untuk penelitian tentang TSCM. Penelitian ini membuka wawasan industri bahwa SCM di bidang pariwisata sangat menarik dan banyak yang perlu dilakukan penelitian.
b)	Supalak Akkaranggoon to the University of Exceter as a thesis for the degree of Doctor of Philosophy in Management Studies (2010), menganalisa tentang Supply Chain Management Practice in The Hotel Industry : An Examination Of Hotel Food Supply Chain in South West England, Penelitian ini menganalisa TSCM dari segi aliran rantai pasok bahan makanan & minuman (food & beverages)  ke beberapa jenis atau kelas hotel yang berbeda. Hasil penelitian berupa performance dari various type of hotel berdasarkan Food Supply Chain Management.
c)	Clement K. Odoom University of Nevada, Las Vegas (2012), menganalisa tentang Logistic & Supply Chain Management in the Hotel Industry ; impact on hotel performance in service delivery. Dalam penelitian tersebut dianalisa bagaimana pengaruh inventory & manajemen logistik serta SCM dalam mencapai efisiensi dan keunggulan bersaing.
d)	Gabriela Tigu1 and Bogdan Calaretu2 , 1) 2) The Bucharest University of Economic Studies, Romania (2013), Menganalisa tentang  Supply Chain Management Performance in Tourism Continental Hotels Chain Case. Dalam penelitian ini menganalisa hubungan antara SCM, Demand Management dan Kepuasan Konsumen. 
e)	Fatemeh Yahyazadeh dan Hashem Omrani Departemen Manajemen Industri,  Islamic Azad University, Mahabad, Iran (2015), Evaluasi Supply Chain Management  dan  Dampak Terhadap Manajemen  Kualitas Pelayanan di Industri Pariwisata.  Penelitian dilakukan dalam rangka meningkatkan kunjungan pariwisata di negara Iran.
f)	By Biplab Roy, Al Mamun & Bapon Chandra Kuri University of Dhaka, Bangladesh (2015), Menganalisa tentang Sustainable Tourism Supply Chain Management for Tourism Industry in Bangladesh. Dalam penelitian ini dievaluasi bagaimana NTO (National Tourism Organization) lembaga pariwisata nasional Banglades memberikan dukungan yang berkelanjutan terhadap industri pariwisata dan stake holdernya melalui TSCM. 
g)	Haiyan Song is Chair Professor of Tourism in the School of Hotel and Tourism Management, The Hong Kong Polytechnic University. First edition published 2012 by Routledge 2 Park Square, Milton Park, Abingdon, OX14 4RN Simultaneously published in the USA and Canada by Routledge 711 Third Avenue, New York, NY 10017 Routledge is an imprint of the Taylor & Francis Group, an informa business. 





2.1.2	Tipikal Tourism Supply Chain Management (TSCM)













Sumber  : Tourism Supply Chain Management- Advance Tourism,
 Zhang et al, 2009 
Gambar 2.2  Tipikal TSC dengan tujuan wisata didalamnya 
1.	Supplier/Eselon/tingkatan/tier–2: Merupakan supplier/manufaktur penyedia sarana dan prasarana pendukung seperti: Supplier bahan makanan, air, energi, keamanan & keselamatan, kebersihan dan penanganan sampah, pengrajin cendera mata, pengusaha/industri makanan & minuman, dan perlengkapan penunjang pariwisata lainnya. Tingkatan ini merupakan pemasok lapis kedua berupa pasokan layanan atau produk kepada pemasok tingkat pertama (Eselon 1). Layanan non bisnis juga terlibat dalam TSC, yang di kelola pemerintah atau asosiasi bisnis lokal yang memfasilitasi kolaborasi sektor publik dan swasta melalui intervensi kebijakan.
2.	Supplier/Eselon/tingkatan/tier – 1: merupakan perusahaan usaha wisata antara lain: perusahaan akomodasi/perhotelan, transportasi, tempat wisata, acara/event, toko, restoran & kafe, serta kawasan wisata lainnya.     
3.	Berikutnya merupakan outbond dari perusahaan pariwisata (Eselon 1) yaitu layanan distribusi kepada konsumen, berupa : Tour operator. Event Organizer, dan Biro Perjalanan Wisata.
4.	Terakhir berujung pada konsumen berupa pengunjung pariwisata 
Menurut I Nyoman Pujawan, supply chain memiliki tujuan strategis yang perlu dicapai untuk membuat supply chain menang atau setidaknya bertahan dalam persaingan. Untuk bisa memenangkan persaingan pasar maka supply chain harus bisa menyediakan produk yang, ekonomis, berkualitas, tepat waktu dan bervariasi
Pengelolaan yang bersinergi dengan baik antara masing-masing tingkatan rantai pasok membuat alur TSC berjalan dengan baik dan diharapkan dapat efisiensi biaya dan menumbuhkan kepuasan konsumen, tentunya hal ini menjadi bahan penelitian menarik dan dapat dilakukan lebih lanjut.
2.1.3	Karakteristik Industri Pariwisata dan kunci TSCM
	Industri pariwisata memiliki sejumlah karakteristik yang berbeda dari industri manufaktur, ada enam karakteristik pariwisata  sebagai berikut (Haiyan Song, 2012): 
1.	Coordination Intensive.
Pariwisata merupakan industri koordinasi intensif di mana produk/jasa yang berbeda (Transportasi, akomodasi, dan lain-lain) yang dibundel bersama untuk membentuk pariwisata akhir produk. 
2.	Perishable
Pariwisata Sebagai layanan tidak dapat disimpan untuk digunakan di masa depan, pariwisata sebagai produk adalah Perishable. 
3.	Information Intensive 
Untuk mengkonsumsi produk pariwisata, wisatawan perlu melakukan perjalanan ke tujuan mana produk pariwisata yang diproduksi. Produk pariwisata biasanya tidak bisa diperiksa sebelum pembelian dilakukan, yang berarti bahwa penjualan produk pariwisata sangat tergantung pada presentasi dan interpretasi produk. Oleh karena itu, industri pariwisata adalah sangat informasi-intensif atau informasi industri dependent  (Ujma, 2001). 

4.	Product Complexity
Produk pariwisata yang kompleks, biasanya, mereka heterogen dan majemuk, yang terdiri dari banyak komponen layanan yang berbeda seperti akomodasi, transportasi, traveling, makan dan belanja. 
5.	Demand Uncertainty 
Industri pariwisata sering menghadapi permintaan yang tinggi ketidakpastiannya.
6.	Dinamics 
Dinamika yang lebih kompleks  karena intensif kompetisi di antara penyedia layanan. 
















Sumber  : Aplikasi Logika Fuzzy, Sri Kusumadewi & Hari Purnomo, 2013)
Gambar 2.9. Contoh pemetaan Input – Output
Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input dalam suatu ruang output dan memiliki nilai yang berlanjut. Kelebihan dari logika fuzzy terletak pada kemampuan penalaran secara bahasa.
2.2	Himpunan Fuzzy
	Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variable fuzzy. Himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu (Sri Kusumadewi, 2013): 
a)	Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami. Contoh: muda, parobaya, tua. 
b)	Numeris, yaitu suatu nilai angka yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel.  Contoh: 3, 4, 17.
Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Contoh: semesta pembicaraan untuk variabel temperatur: X= [0,100]
Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Contoh domain himpunan fuzzy untuk semesta X=[0, 120].
2.2.1	Operasi Himpunan Fuzzy
Operasi himpunan fuzzy digunakan untuk mengkombinasi dan memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi dua himpunan sering dikenal dengan nama fire strength atau α-cut. Ada tiga operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh, yaitu: AND, OR, dan NOT.

a.	Operator AND
Operator AND (intersection) berhubungan dengan operasi irisan pada himpunan. Intersection dari 2 himpunan adalah minimum dari tiap pasangan elemen pada kedua himpunan. Contoh: (A∩B)(x) = min[A(x), B(x)].

b.	Operator OR
Operasi OR (union) berhubungan dengan operasi gabungan pada himpunan. Union dari 2 himpunan adalah maksimum dari tiap pasang elemen pada kedua himpunan. Contoh: (AUB)(x) = max[A(x), B(x)].
c. Operator NOT
Operasi NOT  berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. Komplemen himpunan fuzzy A diberi tanda Ac (NOT A) dan didefinisikan sebagai : Ac (x) = 1 – A(x). Derajat keanggotaannya adalah µAc (x) = 1 - µA(x).

2.2.2	Fungsi Keanggotaan 
Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya yang memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara yang digunakan untuk menggambarkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang digunakan yaitu.
a. Representasi Linier










Gambar 2.10. Fungsi Representasi Linier Naik

2.	Representasi linear turun, yaitu garis lurus yang dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak turun ke nilai domain 











Gambar 2.11  Fungsi Representasi Linier Turun
b. Representasi Kurva Segitiga










Gambar 2.12  Fungsi Representasi Kurva Segitiga
2.2.3 	Fungsi Implikasi

Bentuk umum  dari aturan yang digunakan untuk fungsi implikasi adalah if x is A then y is B, dengan x dan y sebagai skalar, sedangkan A dan B adalah himpunan fuzzy. Proposisi yang terletak setelah if disebut antiseden, dan proposisi yang terletak setelah then disebut konsekuen.

2.2.4 	Sistem Inferensi Fuzzy
Sistem inferensi fuzzy yaitu sistem komputasi yang bekerja atas dasar prinsip penalaran fuzzy. Sistem inferensi fuzzy digunakan untuk memetakan nilai input menjadi nilai output menggunakan logika fuzzy. Sistem inferensi fuzzy dewasa ini banyak digunakan untuk berbagai macam keperluan, seperti sistem pendukung keputusan, penentuan produksi barang. 
2.2.5	Logika Fuzzy dengan menggunakan Matlab
MATLAB adalah sistem perangkat lunak interaktif dengan elemen dasar basis data array. Hal ini memunginkan seorang pengguna (user) dapat memecahkan masalah yang berhubungan dengan komputasi dan matematika serta perhitungan teknik, khususnya yang melibatkan matriks dan vektor dengan waktu yang lebih singkat darik waktu yang dibutuhkan untuk menulis program dalam bahasa C atau FORTRAN. 
3. METODOLOGI  PENELITIAN
3.1 	Objek Penelitian
	Objek penelitian adalah rantai pasok pariwisata kota Bandung dimana lembaga berwenang yang berkompeten pada bidang itu di kota Bandung adalah dinas kebudayaan dan pariwisata (Disbudpar).  Adapun variable penelitian adalah kunci Manajemen Rantai Pasok Pariwisata (Tourism Supply Chain Management –TSCM) : 
1. Demand Management/Manajemen Permintaan 
2. Two Party Relationship/Kerjasama dua pihak
3. Supply Management /Manajemen Pasokan
4. Inventory Management/Manajemen Persediaan.
5. Product Development/ Pengembangan Produk.
6. Supply chain Coordination/ Koordinasi Tourism Supply Chain 
7. Information Technology/ Teknologi Informasi.




















                     

  3.5  Variabel Penelitian
	Dalam suatu penelitian, variabel perlu diidentifikasikan, diklasifikasikan dan didefinisikan secara operasional dengan jelas supaya tidak menimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dan pengolahan data serta dalam pengujian hipotesis.









2.	Variabel tergantung atau terikat atau dependent :
Manajemen Rantai Pasok Pariwisata (Tourism Supply Chain Management –TSCM)

3.	Variabel Indikator / manifest:
Peramalan/Forecasting (X1)
Pemasaran wisata (X2)
Pelayanan pesanan/ Order Service  (X3)

Hubungan dua pihak secara vertical (heterogen) (X4)
Hubungan dua pihak secara Horizontal (homogen) (X5)
Hubungan dengan Asosiasi / Grup / komunitas (X6)
Hubungan dengan Asosiasi / grup komunitas lain (X7)
Hubungan asosiasi dengan asosiasi lain (X8) 

Pengelolaan bagian khusus pengadaan (X9)
Menjalin hubungan kerjasama dengan para pemasok pariwisata (X10)
Pembinaan dari pemerintah setempat terhadap para pemasok (X11)

Manajemen persediaan  mendukung kebutuhan pelanggan wisata  (X12
Dukungan pemerintah terhadap ketersediaan pasokan (X13)


Pengembangan produk pariwisata kreatif (X14)
Melakukan Innovasi Produk wisata (X15)
Menciptakan sarana prasarana dan objek wisata (X16)

Koordinasi berkelanjutan dengan para supplier  (X17)
Koordinasi berkelanjutan dengan lembaga pemerintah dan swasta   (X18)
Koordinasi berkelanjutan dengan industri pariwisata kreatif  (X19)
Koordinasi   berkelanjutan dengan penyedia sarana dan objek wisata (X20)

Information Technology Hardware  (X21)
Information Technology Software (X22) 
Information Technology Brain ware (X23)

3.5.1	Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran adalah cara dimana variable dapat diukur dan ditentukan karakteristiknya. 

3.5.2	Alat Ukur Penelitian
	Kategori jawaban terdiri dari 5 (lima) jawaban dengan berpedoman pada skala perbedaan semantik, seperti terlihat pada tabel dibawah ini :
Sangat Tidak Setuju	1	2	3	4	5	Sangat Setuju
Tabel 3.2 : Skala Perbedaan Semantik
Skala pengukuran untuk mengatur tanggapan responden adalah skala likert. Dalam perhitungan scoring digunakan skala likert yang pengukurannya sebagai berikut (Sugiyono, 2005)
1.	Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
2.	Skor 4 untuk jawaban setuju
3.	Skor 3 untuk jawaban kurang setuju
4.	Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
5.	Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju


PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
4.1	Rantai Pasok Pariwisata (Tourism Supply Chain) Kota Bandung 
TSC memperlihatkan aliran pasokan layanan /jasa dari up stream ( hulu)  sampai  ke down stream (hilir) dan bermuara di konsumen. TSC juga memperlihatkan aliaran balik (backward) berupa informasi & uang dari konsumen kepada para pemasoknya dari hilir ke hulu. Ada tiga bagian utama dalam TSC yaitu :  Para supplier – Destinasi & transportasi wisata – Distribusi. 
Ada kecenderungan untuk konsumen kelompok (grup) mengikuti aliran TSC secara utuh yaitu melibatkan distribusi wisata (Tour agency, Tour Operator  atau Tour affiliasi) untuk menuju pada tujuan (destinasi) wisata yang diinginkan konsumen. Untuk konsumen perorangan (individual) kecenderungan mengikuti aliran TSC tanpa melibatkan distribusi wisata (Tour agency/Tour Operator) terutama konsumen wisata lokal.
Berdasarkan pada tipikal TSCM maka alur rantai pasok / TSC kota Bandung dapat di lihat pada gambar 4.2 berikut ini :















Sumber :  dikembangkan dalam penelitian ini
Gambar 4.2  : Tipikal TSC kota Bandung dengan tujuan wisata didalamnya


Komponen dari tourism supply chain terdiri dari tiga komponen utama yaitu:
1. Upstream Supply Chain
Bagian upstream (hulu) supply chain meliputi aktivitas dari suatu perusahaan pemasok dengan para penyalurnya (yang mana dapat manufacturers, assemblers, atau kedua-duanya), layanan non bisnis juga terlibat dalam TSC, yang di kelola pemerintah atau asosiasi bisnis lokal yang memfasilitasi kolaborasi sektor publik dan swasta melalui intervensi kebijakan.
Di dalam upstream supply chain, aktivitas yang utama adalah pengadaan bahan, barang, jasa & sarana/prasarana.
2. Internal Supply Chain
Bagian dari internal supply chain meliputi semua proses inhouse yang digunakan dalam mentransformasikan masukan dari para penyalur ke dalam keluaran organisasi itu. Hal ini meluas dari waktu masukan ke dalam organisasi. Di dalam internal supply chain, perhatian yang utama adalah manajemen produksi, pengelolaan jasa layanan dan pengendalian persediaan layanan.
3. Downstream supply chain
Downstream (hilir) supply chain meliputi semua aktivitas yang melibatkan pengiriman produk kepada konsumen dalam hal ini wisatawan. Di dalam downstream supply chain, perhatian diarahkan pada distribusi layanan, informasi & transportasi.













Konsumen wisata perorangan (individual) ada kecenderungan mengikuti aliran TSC tanpa melibatkan distributor wisata (Tour  agency/Tour Operator), tentunya kecenderungan ini tidak berlaku semua karena banyak juga keterlibatan agensi terutama untuk konsumen yang datang dari luar kota atau mancanegara. Dengan bantuan kemajuan aplikasi IT lebih mempermudah dan efisiensi kunjungaan wisatawan perorangan.

4.4   Data Populasi Penelitian dan Sample Penelitian
Adapun populasi dari penelitian ini adalah meliputi seluruh pelaku dalam TSC kota Bandung. Gambaran komposisi responden seperti pada tabel berikut :
No	Jenis populasi responden	Jumlah
1.	Perusahaan/Supplier/Instansi  (Eselon TSC tier 2)	85
2.	Prusahaan Wisata/tempat wisata (Eselon TSC tier 1)  	392+18+16 = 426









Sumber :  Data primer dalam penelitian ini
Tabel 4.7 : Data Populasi Penelitian
Penentuan Sampel/contoh dari Populasi   :
 	N   			    620
n =-------------  	n = ----------------------		n = 243.13   dibulatkan = 244
         1 + N(e)2         		1 + 620 (0.05)2
di mana :
n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5%.

Jumlah sampel yang didapat adalah 243.13  atau dibulatkan menjadi  244  sampel.


4.5 	Deskripsi Interpretasi responden pada variabel yang diteliti
	Pada analisis ini di perlihatkan interpretasi prosentasi indeks jawaban responden, ini untuk menggambarkan persepsi interpretasi responden terhadap variabel yang diajukan.
TABEL BOBOT NILAI	TABEL PROSENTASE NILAI
STS	1	0 – 19.99%	Sangat Tidak Setuju/Buruk/Tidak Baik
TS	2	20%-39.99%	Tidak Setuju / Kurang Baik
KS	3	40%-59.99%	Kurang Setuju / Cukup
S	4	60%-79.99%	Setuju/ Baik 
SS	5	80%-100%	Sangat Setuju/Sangat baik






Skor Tertinggi = Bobot nilai tertingi  x   Jumlah responden
Skor Terendah = Bobot nilai terendah  x  Jumlah Responden
Index % = Total Skor / Skor tertinggi  x 100
Sumber :  http://naufansapoetra.blogspot.co.id/2015/11/ (​http:​/​​/​naufansapoetra.blogspot.co.id​/​2015​/​11​/​​)
cara-menghitung-kuesioner-skala-likert.html

Tabel 4.14 Cara menghitung interpretasi indeks kuesioner skala likert 

Jumlah Responden = 244
Skor Tertinggi = 5 x 244 = 1220
Skor Terendah = 1 x 244 = 244

Dari deskripsi interpretasi responden terhadap seluruh variabel penelitian  didapatkan interpretasi Indek % dari rentang :  79% sampai dengan 87.6%, menurut skala likert ini menunjukkan persepsi bobot nilai BAIK.
4.7  Pengujian Validitas dan Reliabilitas
 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur ke validan variabel atau item indikator suatu pertanyaan. Kriteria keputusannya adalah dengan membandingkan nilai Correlation (r hitung) dengan nilai tabel (r tabel) dengan tingkat α = 0.05  (df=n-2 atau df=244-2=242) 
Diperoleh R-Tabel = 0.125621
R-Hitung > R-Tabel  = Valid (LAyak)




Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi pernyataan yang terdapat dalam kuesioner penelitian dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α). Varibel dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai alpha diatas 0.60 dan sebaliknya. 
Hasil dari analisis reliabiliy  : Reliabel 

4.8  Analisis pendekatan logika Fuzzy
	Analisis pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode logika fuzzy Mamdani yang diperkenalkan oleh Mamdani dan Assilian (1975). Operasi dari sistem pakar fuzzy ada 4 tahapan dalam inferensi Mamdani (termasuk juga pada metode Tsukamoto dan Sugeno), tahapan tersebut :
1. Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzyfication)
    Variabel input dan output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy
2. Penerapan fungsi implikasi
    Fungsi implikasi yang digunakan adalah MIN
3. Komposisi (penggabungan) aturan.
     Inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar aturan.
    Ada 3 macam: MAX, ADDITIVE, dan probabilistik OR (probor)
4. Penegasan (defuzzyfication)
    Input disini adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi . 
    aturan-aturan fuzzy, outputnya adalah nilai tegas (crisp).
    Metode defuzzifikasi: Centroid (Center of Gravity, dan Mean of Maximum 
    (MOM).










Sumber : dikembangkan dalam penelitian ini
Gambar 4.10  Sistem Logika Fuzzy - Fuzzy Inference System (FIS)











Sumber : dikembangkan dalam penelitian ini
Gambar 4.11  Sistem Logika Fuzzy 

4.8.1	Pembentukan himpunan fuzzy (fuzzyfication)
 Mendefinisikan himpunan fuzzy dan  penentuan derajat keanggotaan dari crisp input pada sebuah himpunan fuzzy. Pembentukan himpunan fuzzy variabel input maupun output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan.


FIS TAHAP - 1 
VariabelInput	Himpunan Fuzzy	Domain		VariabelOutput	Himpunan Fuzzy	Domain
(X1)    (X2)    (X3)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Demand Management.	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 2
(X4)    (X5)    (X6)    (X7)(X8)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Two Party Relationship.	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 3
(X9)   (X10) (X11)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Supply Management	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 4
(X12) (X13)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Inventory Management	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 5
(X14) (X15) (X16)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Product Development	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 6
(X17) (X18) (X19) (X20)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		TSC Coordination 	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
FIS TAHAP – 7
(X21) (X22) (X23)	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		Information Technology	BurukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
Sumber :  data primer dalam penelitian ini
Tabel 4.24   Fuzifikasi Variabel Penelitian Pertahap

                                              FIS TAHAP – AKHIR
VariabelInput	Himpunan Fuzzy	Domain		VariabelOutput	Himpunan Fuzzy	Domain
Demand ManagementTwo Party RelationshipSupply ManagementInventory ManagementProduct DevelopmentTSC CoordinationInformation Technology	Sangat RendahRendahSedangTinggi	[0 – 40 ][ 30 – 60 ][50 – 80 ][ 70 – 100 ]		TSCM	burukSedangBaik	[ 0 – 50 ][30 – 80 ][60 – 100]
Sumber :  data primer dalam penelitian ini






                  Variabel Input : TSCM
			Fungsi Keanggotaan			







	Variabel Input  “X1”, “X2”,”X3”,”X..”	
             
               Variabel Output : TSCM
			Fungsi Keanggotaan			







	Variabel Output  TSCM	
Sumber : dikembangkan dalam penelitian ini
Gambar 4.12  Fungsi Keanggotaan Input dan Output logika Fuzzy

4.8.2	Penerapan fungsi implikasi
Implikasi adalah kaidah/aturan/rule fuzzy untuk menghasilkan output dari tiap rule logika Fuzzy. Bentuk umum aturan yang digunakan dalam fungsi implikasi :
IF x is A THEN y is B
	dengan x dan y adalah skalar, A dan B adalah himpunan fuzzy. 
Proposisi yang mengikuti IF disebut anteseden, sedangkan proposisi   yang mengikuti THEN disebut konsekuen.

Dalam FIS Tahap-1, dari hasil pengolahan kuesioner didapat nilai variable  X1= 3.64 atau 72.8 (Sedang) ; X2=4.43 atau 88.6 (Tinggi) ; X3=3.86 atau 77.4 (Sedang), maka Rule dapat dibuat :
Rule 1 :  IF (X1 is Sedang) AND (X2 is Tinggi) AND (X3 is Sedang) THEN (Demand Management is Sedang)  
Dalam aturan implikasi dapat dibuat beberapa Rule untuk membuat output fuzzy, sebagai berikut :
Rule 2 :  IF (X1 is Tinggi) AND (X2 is Tinggi) AND (X3 is Tinggi) THEN (Demand Management is TINGGI)  
Rule 3 : IF (X1 is Rendah) AND (X2 is Sangat Redah) AND (X3 is Sedang) THEN  (Demand Management is Rendah)  
Rule 4 : IF (X1 is Sangat Rendah) AND (X2 is Sangat Rendah) AND (X3 is Rendah)  THEN (Demand Management is TINGGI)  

4.8.3	Komposisi (penggabungan) aturan









Sumber : dikembangkan dalam penelitian ini

4.8.4	Penegasan (defuzzyfication)


















Sumber : Hasil pengolahan data primer dalam penelitian ini
















Sumber : di kembangkan dalam penelitian ini
Gambar 5.4.1	Faktor kunci yang mempengaruhi TSC

Apabila dipermukaan terlihat rantai pasok pariwisata yang berjalan dengan baik itu karena di dalam dasarnya para pelaku pariwisata termasuk dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah setempat, sudah mengelola (manajemen) kunci rantai pasok dengan baik, atau sebaliknya.
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan terhadap responden para pelaku pariwisata di kota Bandung, maka diperoleh analisa dan pembahasan seperti dibawah ini :
1.	Dari hasil penelitian terhadap variable Demand Management  didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 79.6% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 66.8. Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen permintaan cukup/sedang diterapkan oleh para pelaku pariwisata di kota Bandung. Hal tersebut karena indikator perencanaan permintaan dan pelayanan pesanan masih kurang di kelola dengan baik. 
Hal ini tentunya perlu ditingkatkan supaya pencapaian manajemen permintaan tidak hanya cukup/sedang tetapi mendapatkan nilai yang lebih baik lagi. 
2.	Dari hasil penelitian terhadap variable Hubungan kerjasama didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 79% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 80.6 Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kerjasama sudah Cukup/Sedang dikelola antar pelaku pariwisata di kota Bandung. Hanya pada indikator kerjasama vertikal dan kerjasama horizontal perlu ditingkatkan lebih baik lagi. 
3.	Dari hasil penelitian terhadap variable Manajemen pasokan didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 85% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 83.1. Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen pasokan sudah baik diterapkan oleh para pelaku pariwisata di kota Bandung. Hanya pada indikator Pembinaan pemerintah setempat terhadap para pemasok pariwista masih kurang dikelola dengan baik.
4.	Dari hasil penelitian terhadap variable Manajemen persediaan didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 84% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 83.1 maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen persediaan pariwisata antar pelaku pariwisata di kota Bandung sudah baik diterapkan oleh para pelaku pariwisata. Hanya pada indikator Dukungan pemerintah setempat terhadap ketersediaan pasokan pariwisata masih kurang dikelola dengan baik.
5.	Dari hasil penelitian terhadap variable Pengembangan Produk Pariwisata didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 87.6% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 84.7, faktor ini mendapatkan nilai paling tinggi maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan produk pariwisata di kota Bandung sudah baik diterapkan oleh para pelaku pariwisata. 
6.	Dari hasil penelitian terhadap variable Koordinasi antar rantai pasok didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 82% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 83.4 maka dapat disimpulkan bahwa koordinas antar rantai pasok pariwisata sudah baik diterapkan oleh para pelaku pariwisata. 
7.	Dari hasil penelitian terhadap variable Teknologi informasi didapatkan rata-rata interpretasi indeks sebesar 82% dan dari pendekatan logika fuzzy didapat nilai tegas 82.8 maka dapat disimpulkan bahwa Teknologi Informasi pariwisata sudah baik diterapkan oleh para pelaku pariwisata. Hanya pada indikator Sumber daya manusia IT masih kurang memadai, 
Dari hasil penelitian keseluruhan Tourism Supply Chain  didapatkan nilai tegas defuzifikasi sebesar 83.5 maka dapat disimpulkan bahwa manajemen TSC  sudah baik dikelola oleh para pelaku pariwisata dikota Bandung, tapi perlu perhatikan bahwa nilai tersebut merupakan nilai kriteria Baik tapi cenderung mendekati kriteria Cukup/Sedang kalau dilihat dari rentang nilai 80 sampai nilai 100.
Ada beberapa hal yang harus diperbaiki atau ditingkatkan, yaitu :
1.	Manajemen perencanaan permintaan (Demand Planning) dan pelayanan pesanan (Service Order) masih kurang di kelola dengan baik. 
2.	Hubungan kerjasama antar pelaku usaha pariwisata sejenis (Horizontal) dan kerjasama pelaku usaha pariwisata beda jenis (vertical) perlu ditingkatkan dan dikelola lebih baik lagi.
3.	Pembinaan pemerintah setempat terhadap para pemasok pariwista masih kurang dikelola dengan baik.
4.	Dukungan pemerintah setempat terhadap ketersediaan pasokan pariwisata masih kurang dikelola dengan baik.




	Kesimpulan dari hasil analisa melalui pendekatan logika fuzzy pada rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain) di kota Bandung adalah sebagai berikut :
1.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Demand Management didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 66.8, artinya menunjukan bahwa manajemen  permintaan sudah CUKUP/SEDANG diupayakan dalam rantai pasok.

2.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Hubungan Kerjsama didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 80.6, artinya menunjukan bahwa manajemen  Two Party Relationship sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

3.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Manajemen Pasokan didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 83.1, artinya menunjukan bahwa manajemen  permintaan sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

4.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Manajemen persediaan didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 83, artinya menunjukan bahwa manajemen  persediaan sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

5.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Manajemen Pengembangan Produk Wisata didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 84.7, artinya menunjukan bahwa manajemen permintaan sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

6.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci koordinasi rantai pasok wisata didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 83.4, artinya menunjukan bahwa manajemen koordinasi rantai pasok pariwisata sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

7.	Dari hasil defuzifikasi (penegasan) pada faktor kunci Manajemen Information Technology didapat nilai hasil tegas (Crisp) sebesar 82.6, artinya menunjukan bahwa Information Technology sudah BAIK diupayakan dalam rantai pasok.

Struktur rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain) di kota Bandung, yang ditampilkan dalam penelitian ini supaya berjalan dengan baik maka dapat di kelola dengan upaya-upaya tujuh kunci manajemen rantai pasok pariwisata (Tourism Supply Chain Management/TSCM).
Secara keseluruhan hasil defuzifikasi ke tujuh manajemen rantai pasok pariwista (TSC) mendapat nilai sebesar 83.5, artinya menunjukan bahwa manajen TSC di kota Bandung sudah BAIK.
6.2	Saran-saran
	Beberapa saran dan masukan berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu :
1.	Bagi pelaku usaha pariwisata
Untuk lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam layanan produk dan jasa yang diberikan terhadap konsumen perlu di perhatikan beberapa hal sebagai berikut :
•	Pemberdayaan dan peningkatan sumber daya manusia yang berkompeten dalam bidang teknologi informasi, guna menangkap peluang kemajuan di bidang IT yang saat ini sedang berkembang pesat. Dari hasil penelitian indikator TSC di bidang SDM-IT didapat nilai dibawah rata-rata dari indikator rantai pasok lainnya.
•	Manajemen permintaan supaya mendapat perhatian utama menyangkut indikasi dari pemasaran wisata, perencanaan target kunjungan wisata, dan pelayanan order wisata. Dari hasil penelitian, indikator TSC di bidang perencanaan tersebut didapat nilai dibawah rata-rata dari nilai indikator rantai pasok lainnya.
•	Lebih meningkatkan hubungan kerjasama dibidang pariwisata dengan komponen wisata lainnya baik dengan usaha sejenis maupun berbeda.  Dari hasil penelitian, indikator TSC di bidang kerjasama didapat nilai dibawah rata-rata dari nilai indikator rantai pasok lainnya.
2.	Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung 
•	Dari gambaran struktur tipikal TSC dalam penelitian ini di harapkan pemerintah setempat melalui dinas pariwisata dapat memberikan dukungan yang berkelanjutan mulai dari rantai hulu (upstream) sampai ke hilir (down stream) pada rantai pasok pariwisata di kota Bandung. 
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